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Judul tersebut penulis pilih dikarenakan ketertarikan penulis terhadap Hukum acara 
perdata, khususnya tentang putusan serta-merta, mengingat banyak masalah dalam 
penerapan aturannya. Sehingga penulis bermaksud membahas perkembangan 
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Uitvoerbaar bij voorraad  is a special verdict, the verdict can be executed immediately 
without having to wait in-kracht and although there was resistance from opponents. On 
which the law is the provision of Article 180 paragraph 1  herzien Indonesis Reglement 
(HIR) and Article 191 paragraph 1 Reglement buitengewesten (RBg). But in practice 
uitvoerbaar bij voorraad cause number of problems when the final verdict determines 
otherwise. Mahkamah Agung gave a wide variety of settings through a Surat Edaran 
Mahkamah Agung (SEMA) addressed to all judges in Pengadilan Negeri and 
Pengadilan Agama, there are seven SEMA circulated to overcome the problems. All 
SEMA will be compared with legal purpose that is certainty and fairness. Until the last 
one is SEMA No.3/2000 and No.4/2001 which used as a guide judges in imposing 
uitvoerbaar bij voorraad. In both of the  SEMA actually contains strict provisions, but 
in its application to be tightened. 
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karya penulis lain. Jika penulisan hukum atau skripsi ini terbukti merupakan duplikasi 
atau plagiasi, maka penulis bersedia menerima sanksi akademik dan atau sanksi hukum 
yang berlaku. 
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